1. Mandi Basah 


Pasangan pengantin itu, yang baru saja selesai melakukan 
resepsi pernikahan yang sangat mewah yang diadakan 
dihotel berbintang itu tengah memasuki kamar pengantin 
mereka. 


Terlihat rona wajah gembira saat mereka berdua memasuki 
kamar dengan bertaburan kelopak mawar yang memenuhi 
ranjang mereka. 


"Kak Arzi?" cicit Vita saat melihat laki-laki tampan yang 
sudah menjadi suaminya beberapa jam yang lalu itu, tengah 
membuka tuxedo yang dikenakan Arzi saat membelakangi 
Vita. 


Arzi yang mendengar suara Vita, sontak menoleh menatap 
istri cantiknya itu yang tengah menunduk malu. "Ada apa 
sayang?" sahut Arzi yang sudah membuka ketiga kancing 
kemejanya, menampilkan bentuk dada yang terlihat sangat 
menggoda untuk dibelai. 


Vita mendongak menatap mata coklat terang suaminya 
yang tengah tersenyum. Melihat senyuman manis Arzi 
membuat degup jantung Vita seakan meloncat-loncar dari 
tempatnya. 


Rasa gugup saat Arzi sudah mulai mendekatinya perlahan 
dan menyisakan jarak beberapa senti saja dengan dirinya. 
"Ada apa sayang?" ulang Arzi saat sudah memegang pipi 
Vita dengan sangat lembut. 


"Mmmm... habis ini kita ngapain?" ucap Vita gugup dengan 
sangat bodohnya. Tentu saja melakukan hubungan suami 
istri pada umumnya. 


Arzi tersenyum lebar mendengar apa yang Vita katakan 
barusan. Sehingga ia pun berbisik tepat ditelinga Vita 
dengan mengeluarkan sedikit desahan, membuat bulu halus 
yang adi tengkuknya meremang. 


"Kita mandi bersama dan bercinta diranjang yang penuh 
kelopak mawar itu, bagaimana?" 


"Hah? Ta-tapi, a-aku belum siap, Kak Arzi." ucapnya gugup 
menatap manik milik Arzi. 


"Cepat atau lambat kita akan melakukannya juga kan? Jadi, 
lebih cepat lebih baik, karena kamu nanti akan terbiasa 
dengan kehadiran junior miliku kedalam milikmu, sayang." 


Entah karena ucapan Arzi atau karena sentuhan tangan laki- 
laki itu dipunggung yang tanpa halangan kain yang 
menutupinya, membuat Vita tidak sengaja mengeluarkan 
desahan kecil. Sehingga Arzi semakin berani mengelus dan 
menyentuh punggung istrinya dengan sangat lembut. 


"Baju pengantin ini sungguh sangat sexy sekali. Aku suka." 


"Kak Arzi, aku mau pipis dulu." ucap Vita spontan dengan 
mendorong dada bidang suaminya dan berlari kecil ke 
kamar mandi, meninggalkan Arzi yang masih tersenyum 
lebar. 


Pandangan mata Arzi terus mengikuti Vita yang masuk 
kedalam kamar mandi. "Vita, lebih baik kamu mandi dulu. 
Nanti aku akan menyusul sebentar lagi." 


Vita tidak menyahut ucapan yang suaminya katakan. la 
hanya memegang dadanya yang berdegup sangat kencang. 


"Aaaakh, aku sangat gemetar." gumamnya lirih. 


Lalu, Vita pun menghirup udara dalam-dalam, kemudian ia 
hembuskan perlahan. Ia mensugetikan dirinya supaya tidak 
gugup seraya tersenyum dan mengelus dadanya supaya 
tenang. 


Vita berjalan mendekati cermin dengan wastafel yang 
berlapiskan granit yang sangat mewah. Ia melihat pantulan 
dirinya yang masih sangat cantik dengan balutan longdress 
berwarna putih berlapis mutiara dan manik-manik. Belahan 
kakinya memanjang kaki sampai kepaha, menampilkan 
keseksian yang Vita tampilkan pada resepsi pernikahannya. 


Payudara bulat itu cukup menantang, karena terlihat sangat 
pas saat Vita mengenakan baju pengantin yang sudah 
dipesan oleh Arzi sendiri. Meskipun tidak nyaman, karena 
hampir seluruh tubuhnya terekspos, tetapi Vita hanya ingin 
menyenangkan Arzi, suaminya. 


Saat Vita membuka baju pengantinnya, dengan sangat 
cepat baju itu terjatuh kelantai dan menyisakan celana 
dalam mini berenda yang Vita kenakan. 


Payuadar bulat besar Vita tanpa penghalang saat Vita 
menyaksikan pantulan dirinya dibalik cermin. "Kamu 
memang sangat sexy Vita. Pantas saja Kak Arzi sangat 
mencintaimu." ucap Vita bangga pada dirinya. 


Kemudian Vita melepaskan semua pakaian yang melekat 
pada tubuhnya, ia pun memutar keran shower dan air turun 
membasahi tubuh sexynya. 


Arzi yang baru saja membuka seluruh pakaiannya dan ingin 
segera menyusul Vita yang sedang mandi. Telinganya 
mendesar suara getaran ponsel yang ada disaku celananya. 


Perlahan Arzi pun mencari ponselnya mendapatkan empat 
panggilan tidak terjawab dan lima pesan masuk yang belum 


terbaca. 


Tanpa membaca isi pesan tersebut. Arzi mematikan 
ponselnya dan melemparkannya ke sofa yang tidak jauh 
dari tempatnya berdiri. 


"Malam ini tidak boleh ada yang mengganggu malam 
pertamaku." gumamnya pelan, kemudian pandangan 
matanya melirik kamar mandi dimana Vita tengah mandi. 


Perlahan langkah kaki Arzi mendekati kamar mandi dan 
masuk kedalam tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu. 


Pandangan matanya mengarah ke tubuh istrinya yang 
sangat menggairahkan. Tubuh sexy Vita yang basah itu 
membangkitkan bukti gairah Arzi, sehingga senyuman 
mesum itu Arzi tampilkan. 


Vita yang belum menyadari kalau Arzi sudah berada 
dibelakangnya, mengejutkan dirinya saat bukti gairah 
suaminya menyentuh bokongnya. Sontak hal itu membuat 
Vita berjingkat terkejut dengan membalikan badannya 
menatap suaminya yang sudah basah terkena air shower 
yang terjatug membasahi mereka berdua. 


"Awwww. Kak Arzi?" 

Arzi tersenyum menatap wajah Vita. "Aku akan memulai 
tugas sebagai suami detik ini juga." ucap Arzi seraya 
meraba lengan Vita sampai telapak tangannya. 


Dengan sangat pelan sekali tangan Vita, Arzi arahlan ke 
bukti gairahnya yang sudah mengeras sempurna. 


Walau belum melihat dengan mata kepalanya sendiri. 
Namun, saat tangannya menyentuh bukti gairah Arzi, tiba- 


tiba Vita terbelalak saking terkejutnya merasakan betapa 
besar dan panjangnya kejantanan Arzi, suaminya. 


"Aaaah." pekik Vita mencoba melepaskan kembali 
pegangannya dikejantanan Arzi. 


Tidak bisa menahan tawa, Arzi pun tertawa pelan, saat 
melihat respon Vita, istrinya. "Kenapa, sayang?" 


Vita terlihat gugup saat wajah Arzi mulai mendekati 
Wajahnya, sehingga Vita pun mulai memejamkan matanya. 
Namun, bukan ciuman yang ia dapat, justru ucapan mesum 
yang Vita dengar dari bibir Arzi, suaminya. 


"Kejantananku siap memasukimu, Vita sayang. Buka 
matamu dan lihatlah." Vita menggelengkan kepalanya 
pelan. Hal itu membuat Arzi mengusap wajahnya yang 
masih terkena air shower. "Kalau tidak mau, aku akan bawa 
kamu ke balkon kamar, supaya orang-orang lihat apa yang 
akan kita lakukan." 


Mendengar ucapan Arzi seakan mengancam. Dengan sangat 
cepat Vita pun membuka matanya dan menatap wajah 
suaminya dari jarak yang sangat dekat. 


"Aku akan membimbingmu, sayang. Jadi, rilek. Pelan-pelan." 
ucap Arzi menenangkan. 


Vita pun mulai menunduk melihat bukti gairah suaminya, 
yang sangat panjang besar melebihi penggaris yang sering 
ia pakai saat di sekolah dulu. 


"Bukankah kejantanan suamimu ini sangat menakjubkan?" 


Vita menelan ludahnya sendiri, seakan tenggorokannya 
kering, saat baru pertama kali melihat bentuk kejantanan 
laki-laki yaitu suaminya sendiri. 


"Kak Arzi." cicit Vita pelan. "Apakah muat?" 


Sudut bibir Arzi berkedut mendengar ucapan istrinya. 
Namun, ia tidak menjawab apa yang dikhawatirkan Vita. 


Arzi justru memeluk Vita dan langsung memagut bibir 
istrinya sangat cepat. Membuat Vita sempat terkejut dengan 
apa yang dilakukan Arzi. 


"Lebih baik kita lakukan sekarang, jangan ditunda-tunda 
lagi. Aku sudah tidak tahan lagi, sayang." 


"Ta-tapi, Kak. Pasti sakit, punya Kak Arzi sangat besar 
banget. Pasti gak muat." sahut Vita gugup saat Arzi sudah 
menciumi leher dan sampai bermain dipayudara Vita. 


"Percaya sama aku, sayang. Kamu pasti akan menikmatinya, 
dan akan aku buat kamu menginginkannya setiap hari 
bercinta dengan suamimu ini." 


"Aaaaaaaakhhhhzzzsssssttt.... Kaaaaaaaaak Arziiiii, geli." 
racau Vita saat mulut Arzi melumat payuadara seraya 
tangannya memainkan ke lubang kewanitaan Vita yang 
sangat basah. 
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2. Percintaan Panas 


Desahan demi desahan yang Vita keluarkan dari bibirnya, 
membuat Arzi semakin tersenyum lebar dengan 
menggerakan bokongnya maju mundur saat kejantanannya 
terus keluar masuk kelubang kewanitaan Vita, istrinya. 


Sudah beberapa jam lamanya, sejak Arzi berhasil memasuki 
istrinya untuk pertama kali. Arzi seakan lupa kalau sudah 
beberapa jam lamanya ia bercinta dengan istrinya. 


Peluh yang membasahi sekujur tubuh mereka berdua, 
membuat kelopak bunga mawar banyak yang menempel 
ditubuh mereka. 


Malam pertama yang sangat romantis dengan sentuhan 
erotis Arzi lakukan kepada Vita. 


Arzi terus menggerakan bokongnya sangat cepat dan kuat, 
saat Vita memeluk leher Arzi dengan kedua kakinya dibuka 
lebar oleh suaminya, sehingga kejantanan Arzi masuk lebih 
dalam lagi dan lagi. 


Setiap gerakan yang Arzi lakukan, hal itu membuat Vita 
mendesah dan menggeliat tidak terkendali. 


Arzi menyeringai saat melihat wajah lelah Vita yang terus 
mengeluarkan desahan. Ketika Arzi mengangkat dengan 
kejantanannya yang masih terbenam, hal itu membuat Vita 
semakin memeluk erat suaminya. 


Arzi sengaja membuka lebar tirai yang tertutup itu dan 
terlihat pemandangan lampu layaknya bintang berkelip 
yang terlihat dari atas gedung hotel berbintang, hal itu 
tidak disadari Vita, saat punggungnya menempel dikaca 


jendela, barulah Vita tersentak karena rasa dingin yang 
menempel dipunggungnya. 


"Kak Arzi, kenapa tirainya dibuka? Aku malu?" ucap Vita 
dengan suara parau dan sangat lemah. 


"Kita akan bercinta sampai pagi disini." 


yang lihat? Aku ma-malu, Kak." racau Vita saat kejantanan 
Arzi, suaminya terus saja bermain dilubang kewanitaannya 
yang sudah sangat basah. 


"Biarkan saja mereka melihat kita. Sudah pasti mereka akan 
iri dengan apa yang aku lakukan kepadamu, sayang." 


"Aku maluuuu." 


"Tidak apa-apa. Kamu sudah menjadi istriku, kenapa harus 
malu sayang. Kita sudah suami istri. Jadi, wajar saja kita 
bercinta dimanapun kita berada." 


Arzi masih menggerakan bokongnya maju mundur, dengan 
kejantanannya yang keluar masuk kelubang kewanitaan 
Vita. 


Disebelah kamar hotel pengantin baru itu, tidak sengaja 
seorang laki-laki yang sedang merokok dibalkon kamar 
hotelnya. Melihat dua orang berlawanan jenis sedang 
bercinta. 


Hal itu membuat senyum dibibirnya mengembang saat 
melihat siapa yang sedang bercinta disana. 


"Apakah itu Vita dan Arzi?" gumamnya senang, kemudian ia 
merapatkan kimono tidurnya saat angin malam itu menerpa 


wajahnya. "Ternyata malam pertama kalian ada disebelah 
kamar hotelku. Ini kejutan besar buatku." 


"Sayang, kamu sedang apa? Sini masuk, diluar dingin." Laki- 
laki itu pun menoleh kebelakang melihat wanita yang baru 
saja selesai bercinta dengannya itu menatapnya diatas 
ranjang. "Ayo tidur." 


"Tunggu sebentar. Aku sedang melihat pemandangan yang 
sangat bagus. Mau lihat?" 


"Lihat apa? Aku capek banget." racaunya serak seraya 
memeluk selimut yang baru saja menutupi tubuhnya. 


"Sayang sekali. Padahal suamimu saat ini sedang bercinta 
sangat panas dengan istri barunya." ucap Banu saat 
menonton adegan demi adegan Vita dan Arzi dikamar hotel 
sebelahnya. 


Sontak apa yang diucapkan Banu, membuat Dera terbelalak 
terkejut. "Jangan ngaco kamu. Mana mungkin dia berada 
dihotel ini." ucap Dera Cepat seraya menyilak selimut yang 
menutupi tubuh polosnya. 


Dengan sisa tenaga yang ia miliki, Dera langsung mendekati 
Banu yang masih melihat adegan percintaan panas 
tersebut. 


Dera yang melihat suaminya tengah bercinta dengan istri 
barunya itu, ternyata sedang bercinta disebelah kamar 
hotelnya. 


"Apa itu suamimu, Dera sayang?" sindir Banu saat melihat 
wanita yang berada disebalahnya ini sedang melihat 
percintaan panas Arzi. "Tapi, bukankah adil, kalau kita juga 
bercinta seperti mereka disini bersama-sama. Kejantananku 


saat ini sudah kembali tegak maksimal, melihat adegan 
percintaan secara langsung didepan mataku." 


Banu melepaskan kimono yang ia kenakan. Kemudian 
memeluk Dera yang masih berdiri tegap menyaksikan Arzi 
dan istrinya tengah bercinta sangat panas dan 
mengairahkan. 


"Kamu lebih unggul dari Vita, istri barunya Arzi, sayang." 
bisik Banu seraya mengecup leher putih mulut Dera. 


Kedua tangannya pun tidak tinggal diam, saat melihat 
bentuk payudara Dera yang sangat bulat dan menantang. 
Banu meremas lembut dan memainkan kedua payudaranya. 


Dera yang diperlakukan Banu seperti itu, membuatnya 
mendesah dan memejamkan matanya. "Jadi, nama istrinya 
Vita? Kamu mengenalnya?" 


Banu mengangguk dan bergumam saat bibirnya terus 
mengecup leher, tengkuk dan cuping telinga Dera secara 
bergantian. 


"Hmmm... tentu saja. Namanya Vita, wanita yang paling 
cantik dikampusku dulu. Banyak laki-laki yang tergila-gila 
padanya. Tetapi hampir banyak laki-laki patah hati, karena 
dia sudah dijodohkan dengan pilihan kedua orang tuanya. 
Aku tidak menyangka, kalau laki-laki pilihan kedua orang 
tuanya itu adalah si Arzi." 


Dera berbalik badan dan menatap Banu seraya mengelus 
pipi Banu dengan sangat lembut. Mereka berdua saling 
menatap satu sama lain. 


"Arzi tetap akan menjadi milikku, Banu. Siapapun istrinya 
itu. Aku tidak peduli, karena aku istrinya juga." 


Banu tersenyum dan membalas sentuhan yang Dera berikan 
padanya. Ia mengelus dan mengusap bibir Dera dengan 
sangat lembut, kemudian menatap manik mata hitam pekat 
yang Dera miliki. 


"Kamu hanya istri simpanannya, Dera. Bukan istri sahnya. 
Yang kamu harus tau, akulah yang kamu miliki. Dan kamu 
akan tetap menjadi milikku." ucap Banu saat mengangkat 
Dera dan membawanya keatas ranjang. 


Dera menggigit bibir bawahnya, saat Banu menaiki ranjang 
dengan menjulurkan kejantananya tepat diwajahnya. 


Apa yang Banu lakukan, tentu saja Dera mengerti apa yang 
laki-laki ini inginkan. 


Pukul lima pagi, kejantanan Arzi masih terbenam saat 
pelepasannya baru saja tiba. Deru napas yang tidak 
beraturan dan peluh yang membasahi disekujur tubuhnya. 
Membuat Arzi melepaskan kejantanannya dan berbaring 
disamping Vita, istrinya yang sudah terlelap saking lelahnya 
bercinta berjam-jam lamanya. 


Percintaan panas yang menggairahkan. Malam pertama 
yang Vita alami, adalah malam yang tidak akan ia lupakan 
seumur hidupnya, karena beberapa ronde yang mereka 
berdua lakukan. Apalagi stamina Arzi, suaminya sangat 
memuaskan. 


Hal itu membuat Vita tertidur sangat lelap dengan perasaan 
yang tidak bisa ia lupakan. 


Arzi tersenyum puas saat ia mendapatkan kegadisan Vita 
yang selama ini ia tunggu-tunggu. 


Melihat Vita yang tengah terlelap saking lelahnya dengan 
percintaan panas mereka lakukan. Arzi menutupi tubuh 


polos Vita dengan selimut, kemudian ia pun ikut masuk 
kedalam selimut. 


Rasa lelah karena begadang bercinta di malam pertamanya 
bersama Vita, membuat Arzi perlahan terlelap dan bermimpi 
indah dalam tidurnya. 


Tidak peduli dengan masalah yang akan datang 
dikehidupan rumah tangganya dengan Vita. Arzi tidak 
terlalu memusingkannya, karena saat ini beban masalahnya 
sudah ikut keluar dengan pelepasannya yang sudah 
kesekian kalinya. 
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3. Affair 


Matahari bersinar sangat terik dengan sinar yang masuk ke 
dalam kamar hotel tersebut. Vita menggeliatkan tubuhnya 
yang terasa sangat pegal. Namun, perlahan matanya 
terbuka ketika pertama kali ia melihat perut kokoh yang 
berbalok-balok didepan matanya. 


Tangannya geli ingin meraba dan merasakan perut Arzi 
yang sangat keras. Vita meraba bentuk perut suaminya 
yang sudah terpahat sempurna. 


Saat Vita tengah merasakan betapa kerasnya perut Arzi 
dengan sentuhan lembut dan sangat perlahan. Ia dikejutkan 
saat salah satu tangan Arzi langsung menggenggam 
tangannya yang sedang menyentuh perutnya. 


Hal itu membuat Vita terbelalak saking terkejutnya, melihat 
Arzi sedang menatapnya. 


"Aaaah, maafkan aku, Kak." ucap Vita gugup. 


"Maaf untuk apa? Kamu boleh menyentuh apapun yang 
kamu mau, sayang. Aku sudah halal untukmu. Aku suamimu 
sekarang. Jadi, kamu boleh memegangnya sesukamu." 


Arzi yang masih menggenggam tangan istrinya, tanpa 
disadari Vita, tangannya diarahkan ketempat kejantanannya 
yang sudah kembali tegang maksimal. 


Sontak Vita langsung bangun dari tidurnya dan melepaskan 
tangannya dari kejantanan suaminya. 


"Aaaaakh, Kak Arzi." keluhnya kesal. 


Arzi hanya tertawa terbahak-bahak melihat respon Vita 
yang sangat malu-malu kucing. Padahal semalam wanita ini 
sudah mendesah dibawah kuasanya berkali-kali tanpa henti. 
Namun, Vita tetap saja masih malu. 


"Kenapa? Kejantanan suamimu ini akan selalu hadir 
menemani hidupmu mulai dari sekarang. Kamu harus 
terbiasa dengan ini." 


"Iya, tapi tetap saja, aku masih belum terbiasa, Kak." 
"Maka dari itu, biasakanlah." 


Vita menghela napasnya sejenak, kemudian mengangguk 
mengiyakan. "Baiklah." 


Arzi bangun dari tidurnya dan duduk menatap Vita yang 
masih menutupi tubuh polosnya dengan selimut. Walaupun 
saat ini Arzi sudah polos didepan mata Vita. Tetapi hal itu 
membuat Vita tidak nyaman dengan kejantanan panjang 
dan besar milik suaminya yang ada didepan matanya. 


"Kenapa? Kamu suka dengan ini?" ucap Arzi bangga dengan 
kejantanannya. 


Lidahnya kelu, seakan tenggorokannya kering melihat 
kejantanan suaminya tepat dihadapan matanya. Saat Arzi 
bangun dan berdiri menjulurkan aset berharganya kepada 
istrinya. 


"Aku ingin kamu memanjakannya dengan mulutmu sayang." 


Kening Vita mengerut mendengar ucapan Arzi barusan, 
sontak ia mendongak melihat suaminya tengah menatapnya 
seraya tersenyum dengan berdiri diatas ranjang. 


"Bagaimana caranya?" ucapnya bingung. 


"Hisaplah. Anggap kejantananku seperti lolipop dan rasakan 
seperti es Krim dingin yang sebentar lagi akan meleleh. 
Bagaimana, kamu bisa kan, sayang?" 


Vita menghela napasnya sejenak, kemudian pandangan 
matanya melihat kejantanan suaminya yang berada 
didepan matanya, hanya tinggal beberapa senti saja 
dibibirnya. Ia tau kalau hubungan suami istri sudah pasti 
akan seintim ini. Sehingga Vita pun memberanikan diri 
memegangnya, meskipun saat dipegang kejantnan Arzi 
tidak muat dipegang satu satu tangan Vita. 


Hal itu membuat Vita menelan ludahnya yang seakan kering 
ditenggorokannya. 


Ketika Vita ragu-ragu. Arzi dengan seringaian mesumnya, 
langsung menggerakan bokongnya maju, membuat 
kejantanannya masuk ke mulut Vita yang sangat mungil. 


Vita terbelalak dan hampir saja batuk ketika ujung 
kejantanan Arzi masuk kedalam mulutnya. 


Vita sendiri ingin melepaskan kejantanan suami dari 
mulutnya, akan tetapi Arzi memegang erat kepalanya 
supaya kejantanannya lebih lama dihisap kuat oleh Vita. 


Sore itu saat Arzi keluar kamar hotel, karena ada keperluan 
mendesak sebentar dicafetaria yang dekat dengan hotelnya 
menginap bersama Vita. 


Tidak sengaja Arzi melihat Dera yang sedang berjalan 
sendirian menuju kearahnya. 


"Sayang... kamu disini ngapain?" ucap Dera santai dengan 
senyuman manis, setiap kali berbicara dengan dirinya. 


Arzi tersenyum melihat istri simpanannya ini, kemudian ia 
mencipika cipiki kedua pipi Dera cepat. "Aku ada keperluan 
sebentar disini. Kamu sama siapa disini?" 


Dera menyeringai dan ikut duduk di kursi yang masih belum 
terisi sama siapapun. Hal itu membuat Arzi mengerutkan 
keningnya saat Dera duduk dihadapannya. 


"Ah, aku hanya jalan-jalan sebentar. Tidak taunya kamu ada 
disini. Kamu kapan mampir ke rumah, sayang. Sudah lebih 
dari seminggu kamu tidak pernah pulang kerumah." ucap 
Dera manja seraya memegang punggung tangan Arzi. 


Arzi tersenyum tipis seraya memegang kembali tangan yang 
Dera lakukan untuk memegangnya barusan. "Nanti besok 
atau lusa, aku mampir kerumah dengan satu syarat." 


"Apa itu?" 


"Jangan pakai apapun selama dirumah sampai aku datang. 
Kalau aku tau kamu tidak melakukannya. Kamu akan tau 
sendiri akibatnya!" 


Dera seketika menggigit bibir bawahnya mendengar syarat 
yang Arzi katakan barusan. Berapa jam ia harus menunggu 
kedatangan Arzi ke rumahnya dengan telanjang selama 
dirumah? 


Walaupun setiap hari ia tidak mengenakan pakaian selama 
dirumah, karena harus melayani dua laki-laki sekaligus yaitu 
Arzi, suami simpanannya dan Banu, selingkuhannya selama 
Arzi tidak berada dirumahnya. 


Dera mengangguk mengiayakan syarat tersebut seraya 
tersenyum melihat wajah tampan Arzi. 


Tidak hanya tampan rupawan, Arzi pemain yang sangat 
hebat diranjang. Kurang apa lagi, hampir semuanya ada 
didalam diri Arzi. Tampan, mapan dan sukses. 


Hal itu membuat Dera mau menjadi istri siri simpanannya, 
walaupun Arzi mempunyai segudang wanita sekalipun, Dera 
tidak peduli dengan semua itu. Karena, Dera menginginkan 
Arzi disisinya dengan cara apapun, meskipun menjadi istri 
simpanannya. 


Walaupun, ia baru mengetahui kalau Arzi sudah menikah 
dengan Vita, wanita yang semalam ia lihat sedang bercinta 
dikamar hotel bersama Arzi. Namun, saat hatinya ingin 
berteriak ingin marah. Dera tidak bisa berbuat apa-apa. 


"Oke kalau begitu, tunggu aku dirumah dan sambut aku 
dengan penampilan luar biasamu itu. Aku harus bertemu 
dengan seseorang disini, kamu pulanglah." 


Dera tersenyum mengangguk patuh. Walaupun dalam 
hatinya ingin sekali mencaci, karema secara tidak langsung 
Arzi mengusirnya secara halus. 


"Baiklah. Aku tunggu kedatanganmu, sayang." ucap Dera 
seraya beranjak dari duduknya. "Aku pergi. Muaaach." 


Dera mengecup pipi Arzi singkat dan pergi meninggalkan 
Arzi sendirian disana. 


Tidak lama kemudian, satu wanita cantik datang 
menghampiri Arzi yang sedang memainkan ponselnya 
tengah duduk dikursi, tanpa Arzi ketahui wanita tersebut 
langsung duduk dikursi yang beberapa saat yang lalu telah 
diduduki Dera. 


"Siang, Pak Arzi, sayang." ucap wanita tersebut. 


Dengan balutan blazer hitam yang begitu ketat dan rok 
spam yang sangat sangat minim. Wanita itu sangat sexy 
saat tersenyum menatap Arzi, atasannya. 


Arzi mendongak melihat siapa yang duduk dihadapannya, 
seraya menutup ponselnya dan meletakannya diatas meja. 


"Hei, kamu sudah datang, Lena. Bagaimana, berhasil?" ucap 
Arzi langsung keinti pokok pembicaraannya saat ini. 


Lena menyeringai seraya bersidekap dengan menyilangkan 
kakinya saat duduk. Membusungkan payudaranya yang Arzi 
yakini, kalau Lena, sekretarisnya ini sengaja menemuinya 
tidak mengenakan pakaian dalam seperti biasanya, sesuai 
apa yang diperintahkannya. 


Arzi tersenyum saat melihat ekspresi Lena seperti itu. 
Seakan sengaja mengundangnya untuk bercinta. Namun, 
Arzi menahan diri karena bukan itu fokus utamanya saat 
menemui Lena saat ini. 


"Tentu saja berhasil, Pak Arzi, sayang." 


"Wah, kamu memang luar biasa Lena. Nanti akan aku kasih 
bonus lebih, saat klien kita kali ini sudah resmi bergabung 
bersama diperusahaan." 


Lena menyeringai. "Aku tidak butuh bonus, Pak Arzi. Yang 
aku butuhkan kamu memenuhiku selama beberapa hari, itu 
saja sudah cukup." ucap Lena berbisik sangat pelan dengan 
desahan yang membuat Arzi tersenyum tipis. 


"Tentu saja. Ajan aku lakukan untukmu." ucap Arzi pelan 
seraya mengambil cangkir dan menyeruput kopi yang sejak 
tadi ia pesan. 


"Lusa kita akan melakukan tanda tangan kontrak. Pak Arzi 
tenang saja." ucap Lena senang. "Kalau begitu aku permisi 
dulu dan sekali lagi selamat atas pernikahanmu, Pak." 


"Terimakasih, Lena." 


Lena pun beranjak pergi meninginggalkan Arzi yang masih 
tersenyum lebar melihat kepergian Lena, sekertarisnya yang 
sangat luar biasa. 


"Aku harus cepat kembali. Vita pasti menungguku dikamar 
hotel." gumam Arzi senang seraya berlari kecil untuk 
menemui istrinya yang sedang menunggunya. "Aku tidak 
sabar, melihat Vita menungguku dengan telanjang. Aku 
akan membuat.u kembali mendesah, sayang." 


Salam Hangat 


(Wanda Niel) 
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4. Aturan Arzi Buat 


Beberapa hari telah berlalu, hubungan antara Vita dan Arzi 
semakin hari semakin intim dan mesra. Wajar saja 
pengantin baru yang masih hangat-hangatnya. Sehingga 
Vita hanya bisa menikmati momen romantis berdua setelah 
menikah, karena sebelum menikah ia dan Arzi, suaminya 
tidak pernah berkencan sebelumnya. 


Apalagi bergandengan tangan layaknya pasangan kekasih, 
karena Vita mengenal Arzi, dari kedua orang tuanya yang 
menjodohkannya dengan laki-laki tampan itu. 


Meskipun pernikahannya diawali dari perjodohan. Namun, 
Vita mencintai laki-laki yang saat ini sudah menjadi 
suaminya. 


Entah sejak kapan hatinya mulai berlabuh ke Arzi, tetapi 
Vita merasakan kalau Arzi adalah suami yang tepat 
untuknya. 


"Pakailah ini." ucap Arzi seraya meletakan paperbag 
berisikan dress yang sangat sexy namun sangat elegan. 


"Kak Arzi, kita mau kemana?" tanya Vita saat suaminya itu 
menyuruhnya untuk berdandan. 


Vita mengerutkan keningnya bingung. Selama sepekan ini, 
ia baru menyadari kalau Arzi menginginkan dirinya selalu 
tampil cantik dan sexy, meskipun harus dirumah tidak 
melakukan apapun. 


Walaupun demikian, Vita tidak mempermasalahkan semua 
itu, karena Arzi selalu perhatian dan peduli kepadanya. 


Arzi tersenyum sangat menawan, lalu ia melangkah 
mendekati Vita yang masih memegang paperbag 
pemberiannya. "Kita akan pergi kesuatu tempat. Anggap 
saja kita sedang berkencan." kata Arzi seraya mengecup 
kening Vita dengan lembut. "Kamu setiap hari makin cantik 
aja." 


Vita tersenyum dengan pipinya seraya bersemu merah 
mendengar Arzi yang berkata seperti itu, dengan 
memperlakukannya sangat lembut. 


"Mmm... baiklah. Kalau begitu aku mau ganti pakaian dulu." 
cicitnya pelan seraya menunduk malu. 


Apa yang Arzi lihat. Membuat sudut bibirnya terangkat 
keatas membentuk sebuah senyuman tipis yang samar. 


Vita melangkah pergi meninggalkan Arzi yang masih berdiri 
ditempatnya, memeperhatikan kepergian Vita menuju ke 
dalam kamar. 


Ucapan Vita barusan, membuat Arzi beranggapan kalau 
istrinya itu seakan mengundangnya. Sehingga dengan 
cepat, ia melangkah menyusul ke kamar. 


Saat Vita tengah membongkar pakaian yang Arzi berikan 
dari paperbagnya. Pintu kamar terbuka dan tertutup. Sontak 
hal itu membuat Vita mengerutkan keningnya, saat melihat 
suaminya mulai duduk menyilangkan kaki ditengah sofa, 
menatapnya seraya bersidekap. 


"Ada apa, Kak?" tanya Vita bingung melihat Arzi seperti ini. 


Ari tersenyum seraya mengangguk. "Pakailah pakaian itu 
dihadapnku, sayang." 


"Hah, apa?" pekik Vita terkejut dengan ucapan Arzi barusan. 


Berganti pakaian dihadapan Arzi? Degup jantung Vita 
semakin cepat tak terkendali, membayangkan betapa 
malunya, jika harus berganti pakaian dihadapan Arzi yang 
sedang duduk terdiam menatapnya. 


Perkatakaan Arzi memang wajar, tidak ada yang salah, 
Karena saat ini mereka berdua sudah sah dalam hubungan 
suami istri. Namun, tetap saja Vita sedikit canggung jika 
harus berganti pakaian dihadapan laki-laki, meskipun laki- 
laki itu adalah suaminya sendiri. 


"Berganti pakaianlah dihadapanku, sayang. Aku mau 
melihat betapa sexy dan cantiknya istriku ini." ucap Arzi 
lembut dengan pesona yang luar biasa tidak terelakan. 


Vita gugup mendengar perkataan Arzi barusan, walaupun 
ucapannya itu tidak ada yang salah, karena Arzi adalah 
suaminya. Sehingga apapun yang diinginkan suaminya itu, 
tetaplah dianggap normal, karena Arzi sebagai suaminya 
pun ingin melihat setiap istrinya lakukan. 


Tanpa banyak membantah, Vita pun menghela napasnya 
dalam-dalam saat mengangguk sangat pelan. Kemudian 
pandangan matanya melirik ke dress yang diberikan Arzi 
padanya. 


Dress berwarna peach soft dengan belahan dada rendah dan 
punggung yang terbuka lebar, membuat dress yang 
sepanjang betis itu dengan rok yang berjatuhan, layaknya 
princes saat menghadiri tamu undangan. 


Vita sempat ragu melihat dress yang begitu cantik itu, 
kemudian ia menoleh menatap mata Arzi, suaminya yang 
masih diam memperhatikannya tampa suara. Menunggu 
dirinya berganti pakaian. 


Vita membelakangi Arzi dan mulai membuka satu persatu 
pakaian yang melekat ditubuhnya. Saat ia kesulitan 
melepaskan pengait bra yang dikenakannya. Suara Arzi 
menghentikan tangannya yang ingin melepaskan pengait 
bra tersebut. 


"Sayang... biar aku saja yang membukanya. Sepertinya 
kamu kesulitan." 


Vita yang ingin segera menolak. Bibirnya kelu saat Arzi 
sudah berada dibelakangnya dan merapatkan tubuhnya ke 


punggungnya. 


Bau parfume maskulin yang Arzi kenakan, menusuk 
kehidungnya. Entah kenapa, tangan Arzi bukannya 
melepaskan pengait bra yang dikenakan Vita. Justru bibir 
Arzi mengecup tengkuknya yang tidak ada penghalang 
sama sekali. 


Bulu kuduknya meremang saat Arzi berbisik sangat lembut 
dan sangat sexy ditelinganya. "Kamu sangat sexy sekali, my 
wife. Namun, kamu lebih cantik dan jauh lebih sexy saat 
tidak mengenakan apapun. Aku suka melihat kamu dibawah 
kuasaku. Membuat kejantananku selalu Ingin 
mengunjungimu, sayang." 


Sontak Vita memejamkan matanya mendengar ucapan Arzi 
barusan. "Kak?" 


"Apa? Kamu mau kita bercinta disini, sekarang?" 


Vita menggelengkan kepalanya seraya menggigit bibir 
bawahnya sendiri, ketika kedua tangan kasar Arzi sudah 
berhasil melepaskan bra dan meremas payudara Vita 
dengan sangat erotis. 


"Ssssssstttt...." desis Vita saat salah satu tangan Arzi sudah 
bermain diarea kewanitaannya. "Hentikan, Kak." 


Arzi menyeringai saat Vita menggeliatkan tubuhnya seperti 
cacing. "Kamu mau mengikuti apa yang katakan, sayang?" 
tanya Arzi seraya mengecup leher istrinya. 


"Hmmm...." 


"Kalau begitu, aku ingin mulai dari sekarang, kamu jangan 
menggunakan pakaian dalam mulai saat ini. Aku suka kamu 
tidak mengenakan apapun seperti ini. Sehingga aku bebas 
melakukan apapun yanh aku mau." 


Vita menggigit bibir bawahnya saat Arzi sudah mengangkat 
tubuhnya dan membaringkannya ke atas ranjang. 


Mata Vita melihat Arzi yang tengah membuka satu persatu 
pakaiannya. Saat suaminya itu akan membuka boxer yang 
dikenakannya. Arzi menatapnya. "Sayang bisa lepaskan 
ini?" 

"Hah?" pekik Vita terkejut. 

Meskipun sudah sering kali ia melihat Arzi polos tanpa 
pakaian yang melekat ditubuhnya. Namun, tetap saja Vita 


masih gugup saat melihat kejantanan suaminya yang 
panjang dan besarnya melebihi batas kewajaran. 


"Bukalah. Ini punyamu sayang." 


Degup jantung Vita berdetak sangat cepat, saat ia sudah 
duduk dan akan melepaskan boxer yang Arzi pakai. 


"Kamu harus menuruti apa yang aku inginkan, Vita, sayang. 
Sekarang kamu istriku, tugasmu sekarang melayani 
kebutuhan suamimu. Jadi, aku tidak ingin mendengar 


bantahan ataupun penolakan. Aku akan selalu mencintaimu 
dan menyayangimu." 


Vita mendongak melihat wajah Arzi yang tengah tersenyum 
seraya mengatakan hal demikian. la pun hanya bisa 
mengangguk pelan dengan wajah berseri. 


Vita membayangkan rumah tangganya akan sangat bahagia 
bersama Arzi, suaminya. Walaupun dengan peraturan yang 
dibuatnya. Meskipun demikian, Vita merasa sangat senang, 
karena Arzi akan selalu seperti ini bersamanya. 


"Lakukanlah." 


Vita menghela napas panjangnya dalam-dalam, saat ia 
perlahan membuka boxer yang tersisa ditubuh Arzi, 
suaminya. 


Mata Vita membulat sempurna, melihat kejantanan Arzi 
yang sudah mencuat didepan wajahnya, hanya tinggal 
beberapa senti saja. 


"Aw." pekik Vita terkejut saat ujung kejantanan Arzi 
menyentuh hidungnya. 


Arzi menyeringai. "Sebelum pergi, aku ingin kita bercinta 
dengan sangat panas." 


Salam Hangat 
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5. Terjerat 


Suasana pesta ulangtahun outdor yang sangat meriah 
dengan tema kebun party, membuat Vita menghela 
napasnya lelah, karena Arzi ternyata membawanya ke 
sebuah pesta ulang tahun temannya Arzi. 


Vita merutuk dalam hatinya, padahal sudah dewasa. 
Namun, masih saja mau mengadakan pesta ulang tahun. 


Entah kenapa suasana hatinya tiba-tiba gelisah, karena ia 
tidak menggunakan pakaian dalam sama sekali. Namun, 
pesta ini berada diluar ruangan, membuatnya merasa tidak 
nyaman. Vita merasa seperti tidak menggenakan pakaian 
sama sekali. 


Arzi merapatkan pelukannya dipinggang Vita seraya 
berjalan menuju kerombongan orang yang begitu berkelas, 
terlihat dari pakaian yang mereka kenakan. 


"Ayo, aku kenalkan pada teman-temanku." ucap Arzi 
berbisik seraya tersenyum. 


Vita mengangguk pelan, saat ia tidak mengenal siapapun 
dipesta ulang tahun teman suaminya itu. 


"Waaaah... lihatlah. Pengantin baru akhirnya datang juga." 
ucap salah satu laki-laki, ketika Arzi dan Vita melangkah 
mendekati mereka. 


Arzi tersenyum lebar dan menyalami teman-temannya itu 
dari yang wanita sampai laki-laki. Vita sendiri mengikuti Arzi 
ketika menyalami teman-teman suaminya itu. Ia hanya bisa 
diam melihat interaksi mereka ketika berbicara dengan Arzi. 


"Bagaiman? Kelihatannya kalian berdua belum pergi 
berbulan madu?" ucap salah satu laki-laki yang sedang 
menyeruput minuman dinginnya. 


"Iya, aku kira kamu gak akan datang ke pesta ulang tahun 
Fajar, Arzi. Taunya kamu datang." sahut teman wanita yang 
mengenakan dress hijau lumut sebatas betis, dengan 
belahan dada yang begitu rendah. Namun, masih terlihat 
sangat modis dan sangat sexy. 


Vita memperhatiakn para wanita yang terlihat sangat 
mengenal Arzi, suaminya. Namun, pandangan matanya 
tertuju kepada laki-laki yang sejak tadi memperhatikannya. 


Keningnya mengerut saat melihat senyuman smirik yang 
terlihat samar di bibirnya saat dia tengah minum seraya 
meliriknya. 


Hal itu membuat Vita semakin mengeratkan pelukannya 
pada lengan Arzi. 


Arzi yang merasakan lengannya yang dipeluk begitu erat 
oleh Vita, hal itu membuatnya menoleh dan menatap 
istrinya. "Ada apa?" bisik Arzi tepat ditelinga Vita. 


Vita mendongak melihat Arzi yang menatapnya 
kebingungan. "Tidak ada apa-apa. Cuma aku gak nyaman 
disini." jawabnya berbisik. 


Arzi pun mengangguk mengerti, kemudian ia berpamitan 
pergi dari sana dan ingin menemui teman-temannya yang 
lain. 


Vita merasa kedinginan saat angin malam menerpa 
tubuhnya yang hanya ditutupi dress tipis yang melekat 
ditubuhnya, ditambah ia tidak mengenakan pakaian dalam 
sama sekali, karena permintaan suaminya. 


"Kak Arzi, aku mau ketoilet dulu." ucap Vita meminta ijin 
kepada Arzi. 


Arzi mengangguk mengiyakan seraya tersenyum saat Vita 
berdiri dan pergi meninggalkan meja yang saat ini tempati. 


Saat Vita pergi, tidak lama kemudian Lena menghampiri Arzi 
yang tengah sendirian. "Mau aku temani?" ucapnya pelan 
dengan nada suara yang dibuat mendesah. 


Arzi menoleh mendongak melihat siapa yang berkata 
demikian. Senyumannya mengembang ketika Lena sudah 
duduk didepannya, hanya meja kecil yang menyekat jarak 
mereka berdua. 


"Lena? Kamu disini juga?" 


"Tentu saja. Aku dapat undangan dari temanmu, Pak Arzi." 
Lena berbicara sangat lembut dan elegan. "Aku tidak berani 
menyapa saat istrimu bersamamu tadi." 


Arzi mengambil minumannya dan langsung meminumnya 
saat mendengarkan Lena berkata demikian, dengan 
senyuman tipis. Arzi menatap Lena dengan pandangan 
mesumnya. 


"Jangan disini, Lena. Berani sekali kamu menggoda bossmu 
sendiri diacara pesta ulang tahun temanku." 


Lena yang mendengar perkatakan Arzi barusan, hanya 
tersenyum tipis seraya menyelipkan untaian rambut ke 
telinganya. 


"Apa terlihat jelas seperti itu, Pak Arzi?" 


"Tentu saja." 


"Tapi, tidak disini." Arzi menggelengkan kepalanya perlahan. 
"Cukup dikantor saja." bisiknya seraya tertawa pelan. 


Sementara didalam toilet, Vita menghela napasnya sejenak 
saat ia melihat pantulan wajahnya dicermin toilet yang 
cukup besar. 


"Rasanya tidak nyaman sekali." gumamnya pelan seraya 
merapihkan dressnya terutama dibagian dada yang sedikit 
terbuka. Ralat, sangat terbuka sekali. 


Saat Vita akan masuk kedalam bilik toilet. Tiba-tiba saja 
laki-laki yang sejak tadi memperhatikannya masuk dan 
mengunci pintu toilet. 


Sontak Vita terkejut dan menatap laki-laki tersebut dengan 
tajam dan penuh kekhawatiran. 


"Siapa kamu? Ini toilet wanita. Keluar!" ucap Vita berteriak. 


Namun, ucapan Vita tentu saja tidak membuat laki-laki itu 
gentar dan takut. Dengan senyuman smirik seraya 
melangkah mendekati Vita yang mulai mundur ketika laki- 
laki itu maju mendekatinya. 


"Perkenalkan, namaku Banu." ucapnya senang, walaupun 
Vita yang mendengarkannya tidak terlalu senang. 


"Keluar! Kalau tidak aku akan berteriak." ancam Vita saat 
Banu hanya terkekeh pelan. 


"Kamu mau teriak? Silahkan saja. Tapi, asal kamu tau. Aku 
mau menemuimu seperti ini, karena aku ingin memberitahu 
kamu sesuatu tentang suamimu." 


Vita menggeleng cepat, karena kekhawatirannya, kalau laki- 
laki yang bernama Banu ini akan berbuat macam-macam 


padanya. 


"Aku tak mau. Lebih baik kamu keluar." teriak Vita kencang, 
saat punggungnya menyentuh dinding toilet. 


Banu yang mendengar teriakan Vita barusan, membuat 
Banu kesal dan menggeram seraya menyudutkan Vita dan 
membungkam bibirnya dengan tangannya, supaya tidak 
berani berteriak lagi seperti sebelumnya. 


"Jangan berteriak seperti itu lagi padaku! Apa kamu aku 
perkosa disini wanita murahan." ucap Banu kesal ketika 
menatap tajam Vita. "Ternyata istri dari Arzi yang terhormat 
itu seperti ini? Tidak menggunakan pakaian dalam dan 
mudah kapan saja bisa bercinta kapan dan dimanapun 
berada. Bukankah begitu?" 


Vita ingin berteriak. Namun, tenaganya tidak ada apa- 
apanya dibandingkan dengan laki-laki yang bernama Banu 
ini. 


Air mata Vita menetes ketika Banu sudah melepaskan dress 
yang dikenakan Vita. Sehingga tubuh polosnya saat ini 
sudah terlihat jelas oleh laki-laki lain selain suaminya. 


"Waaaaaaaawwww.... kamu sungguh luar biasa, Vita. Pantas 
saja malam pertama yang kalian lakukan dihotel, sanggat 
menggairahkan dan sangat luar biasa. Aku melihatnya 
seperti menonton video porno secara langsung." 


Vita semakin tidak percaya saat Banu menceritakan 
kejadian pada malam pertamanya dengan Arzi, suaminya. 


Bagaimana bisa Banu bisa tahu? Apa laki-laki ini melihat 
saat jendela kamar hotelnya terbuka? Banyak pertanyaan 
dibenaknya tentang kejadian saat ini dan ucapan Banu 
barusan. Tetapi ketika Banu sudah memainkan payudaranya 


dengan tangannya. Vita memejamkan matanya dan 
meratapi nasibnya yang mendapati pelecehan sexual 
seperti ini. 


"Aku mau beritahu kamu sesuatu, Vita. Suamimu ada main 
belakang dengan wanita didekatnya. Bahkan dia punya istri 
simpanan yang belum kamu ketahui." 


Vita memejamkan matanya mendegarkan ucapan Banu 
tentang suaminya, sambil menjilati payudaranya yang 
semakin basah ketika Banu terus bermain diareolanya. 


Desisan yang Vita keluarkan ternyata masih terhalang oleh 
bungkapan tangan Banu, sehingga membuat Vita hanya 
bisa mendesis tertahan. 


"Jadi, saat ini biarkan aku merasakan kamu, Vita. Sama 
seperti apa yang Arzi pernah melakukannya dengan 
kekasihku." bisik Banu seraya melepaskan bungkaman dari 
tangannya. 


Dengan cepat Banu mengangkat Vita dan mendudukannya 
di westafel, membuat tubuh Vita lemas saat Banu sudah 
menciumi lehernya dan bermain dipayudaranya begitu 
rakus. 


Vita hanya bisa menangis meratapi nasibnya dan 
mendengar perkataan Banu tentang suaminya. 


"Bohong." ucapnya lirih. 


Banu menghentikan aktifitasnya dari payuadara Vita. la 
mendongak dan menatap mata Vita yang sembab, membuat 
Banu menyeringai mesum. 


"Aku tidak bohong. Kalau kamu mau tau. Akan aku berikan 
buktinya. Tapi nanti, saat aku bercinta denganmu sekarang." 


Banu langsung mengeluarkan kejantanannya yang aangat 
besar dan panjang. Walaupun ukuran kejantanan Arzi jauh 
lebih unggul. 


"Tidak! Jelaskan dulu. Kalau tidak aku akan berteriak." 


Banu hanya terkekeh mendengar ancaman Vita. Padahal 
situasi Vita tidak memungkinkan untuk melawan. Namun, 
hal itu membuat Banu mengangguk. "Baiklah. Tapi, setelah 
kamu mengetahui kenyataan tentang suamimu. Bercintalah 
denganku." 


"Baiklah." 


Vita tidak kunjung balik dari toilet. Hal itu membuat Arzi 
berdecak kesal karena menunggu Vita yang sangat lama. 


"Sayang... lama sekali, sih?" gumam Arzi kesal. Sehingga 
Arzi pun berniat menyusul Vita ke toilet. 


Keningnya mengerut saat Pintu toilet yang bertuliskan 
sedang dibersihkan. Saat Arzi mencoba membuka pintu. 
Sayangnya pintunya terkunci dari dalam. 


"Sayang... kamu didalam?" 


Tidak ada sahutan, membuat Arzi akan kembali dan mencari 
toilet wanita yang lain. Baru beberapa langkah pergi. Pintu 
toilet itu terbuka dan keluarlah Vita dari dalam. 


Keningnya mengerut saat melihat wajah istrinya yang 
sembab. "Sayang... kamu menangis? Kenapa?" 


Vita tidak menjawab dan mengabaikannya, kemudian pergi 
meninggalkan Arzi yang mematung memperhatikan 
punggung Vita yang mulai menjauh. 


"Vita, sayang. Ada apa?" 
"Aku ingin pulang." 
"Baiklah, kita pulang." 


Arzi pun mengikuti langkah kaki Vita pergi. Sementara Banu 
yang keluar dari dalam toilet, memperhatikan kepergian 
pasangan pengantin tersebut. 


"Lumayan juga." gumam Banu menyeringai. 
Salam Hangat 
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6. Sentuhan Itu 


Sinar mentari mulai masuk ke dalam kamar, membuat Vita 
mengerjapkan matanya perlahan saat melihat kamarnya 
sudah terang bendengar. la bangun dari tidurnya dan duduk 
diatas ranjang melihat jam waker yang ada dinakasnya. 


"Pukul sembilan? Aaaaaakh... kenapa aku bangun telat 
seperti ini?" gumamnya lirih. Matanya melirik ke secarik 
kertas catatan berwarna kuning. 


Vita membaca isi tulisan tersebut. Ia menghela napasnya 
dalam-dalam, kemudian ia letakan kembali secarik kertas 
tersebut dinakas seperti semula. 


Kakinya turun dari ranjang dan melangkah keluar kamar 
seraya mengeratkan piyama tidurnya. Vita mengambil 
segelas air dari meja makan dan meminumnya perlahan. 


Pikirannya kembali mengingat tentang kejadian ditoilet 
semalam. 


"Kamu mau buktinya? Tunggu sebentar kalau begitu. Aku 
akan menunjukan siapa suamimu sebenarnya." Banu 
melepaskan pegangan eratan tangannya pada Vita dan 
fokus ke ponselnya seraya mengotak-atik video percintaan 
panas Arzi dan Dera saat ia bersembunyi ketika laki-laki itu 
datang dan langsung bercinta diruang tamu beberapa hari 
yang lalu. 


Vita yang melihat Banu tengah sibuk dengan ponselnya, ia 
pun segera menutupi payudaranya dengan kedua 
tangannya, meskipun tangannya tidak menutupi sempurna 
payudaranya. Tetapi, Vita mencoba mengambil dress yang 
terjatuh dilantai. 


Banu yang melihat Vita tengah mengambil dressnya. Tiba- 
tiba saja Banu terbelalak ketika kejantanannya ditendang 
oleh Vita. Sontak hal itu membuat Banu meringis kesakitan 
dan mengaduh. 


"Aaaaaaawwwww... beraninya kamuuu...." geram Banu 
menahan sakit. 


Vita mengahapus air matanya dan menyeringai seraya 
mengenakan dressnya kembali. 


"Aku tidak percaya dengan laki-laki mesum sepertimu." 


Tidak lama kemudian, ketukan pintu berbunyi dan suara 
Arzi, suaminya terdengar. 


Dengan cepat, Vita menghela napasnya dalam-dalam dan 
siap membuka pintu toilet. Namun, langkah kakinya terhenti 
dan kembali berbalik badan menatap Banu yang 
menatapnya dengan pandangan yang sulit diartikan. 


"Kamu akan tau seperti apa suamimu dibelakang kamu, 
Vita." 


Vita kesal mendengar ucapan laki-laki ini. Sehingga ia 
membuka pintu toilet dan tidak peduli kalau Arzi, suaminya 
mengejarnya dengan banyak pertanyaan tentang sikapnya 
yang berubah dalam sekejap. 


"Sayang..." 


Suara Arzi membangunkan lamunannya tentang kejadian 
semalam. 


Keningnya mengerut saat melihat Arzi tengah berdiri 
dengan hanya mengenakan celana dalam saja. Pandangan 
mata Vita menyelidik dari ujung kepala sampai kaki. 


Tidak ada yang mencurigakan. Tetapi, ucapan Banu 
semalam semakin mempengaruhinya. 


"Kak Arzi gak ke kantor? 


Arzi menggeleng seraya tersenyum dan melangkah 
mendekati Vita, istrinya. "Gak. Hari ini libur." 


"Terus kenapa kasih note segala?" tanya Vita bingung. 


"Aaah, itu. Sebenarnya hari ini aku harus bertemu klien. 
Tapi, klien membatalkannya. Maka dari itu hari ini lebih baik 
libur dan menemani istriku dirumah." 


Vita mengangguk mengerti. Namun, saat Arzi berada di 
belakangnya, ketika ia tengah membuka kulkas. Arzi 
memeluknya dari belakang. 


"Aw... Kak Arzi, lepaskan." ronta Vita mencoba melepaskan 
diri dari pelukan suaminya. 


"Mmmmm... gak mau. Semalam kamu mendiamkanku tanpa 
alasan yang jelas. Kamu membuat aku menahan gairah 
semalaman. Bahkan sampai aku berenang pun, gairahku 
masih belum surut. Kamu harus bertanggung jawab, Vitaku 
sayang." ucap Arzi seraya mengecup leher jenjang Vita. 


Vita menggigit bibir bawahnya seraya memejamkan 
matanya, menahan gairah yang tiba-tiba mulai memuncak 
akibat sentuhan yang dilakukan Arzi, suaminya. 


"Kak Arzi, jangan disini." desah Vita saat tangan Arzi sudah 
meraba ke payudara Vita yang terekspos. 


"Kita bercinta disini." ucap Arzi tegas seraya melepaskan 
piyama yang dikenakan Vita dan membuangnya 
kesembarang tempat. 


Vita tidak bisa lagi menahan desahan yang ia tahan saat 
lidah Arzi sudah melumat habis payudaranya. 


Arzi pun langsung mengangkat badan Vita dan 
membaringkannya diatas meja makan. Ketika kulit badan 
Vita menyentuh permukaan meja makan yang dingin. 


Vita mendesah dan meliukan tubuhnya, sehingga tanpa 
sengaja ia membusungkan dadanya dan membuat 
payudaranya seakan tambah membesar. 


Seringaian Arzi dari sudut bibirnya menambah 
ketampanannya yang sangat luar biasa. Siapa pun yang 
melihat seringaian mesum Arzi, pasti para wanita akan 
bertekuk lutut dibawah kuasanya. 


Brief yang dikenakan Arzi dengan cepat ia lepaskan, 
membuat kejantanannya langsung tegak maksimal. Seakan 
kejantanannya itu sedang tertawa gembira karena keluar 
dari kandang yang membuatnya kesempitan. 


Dengan bangganya, Arzi menepuk-nepuk area sensitif Vita 
dengan kejantanan besar dan panjangnya. Hal itu membuat 
Vita mendesah dan dan semakin melebarkan kakinya. 


"Sepertinya kamu sudah siap menyambut pemilik rumahmu, 
sayang." ucap Arzi tersenyum lebar dengan perlahan 
kejantannya mulai bergerak memasuki lubang kewanitaan 
Vita, istrinya yang sudah mendesah sangat nyaring. 


Suara desahan Vita itu semakin membuat Arzi bergairah. 
Dalam hitungan detik, kejantanannya masuk sempurma 
dilubang basah milik Vita. 


"Aaaaaakhhhhhh... Kak Arziiii.... pelan-pelan." desahnya 
merintih. Entah karena kesakitan atau karena kejantanan 


Arzi yang terus keluar masuk dengan tempo yang tidak 
beraturan. 


Kadang pelan, kadang cepat. Bahkan kadang sangat lembut 
dan sangat perlahan ketika kejantanannya memasuki area 
kewanitaannya. 


Hal itu membuat Vita tidak bisa menahan diri lagi dengan 
sentuhan yang Arzi lakukan padanya. 


Desahan demi desahan terus keluar dari mulut manis yang 
saat ini tengah bercinta diruang tamu yang sering mereka 
lakukan bersama. 


"Aaaaakhhh... teruuussss akuuuu mauuu 
keluarrr...uuuuuaaaaaakh." racaunya saat kejantanan besar 
itu tengah memasuki lubang kewanitaannya. 


Seringaian mesumnya masih menghiasi dibibirnya, ketika 
melihat tubuh wanitanya penuh dengan peluh keringat. 


Sudah beberapa jam lamanya, mereka berdua bercinta. 
Namun, rasanya tidak akan perah puas, ketika 
kejantanannya sudah masuk kedalam kewanitaan Dera. 


Banu yang melihat Dera yang tengah tidak berdaya. Hal itu 
membuat Banu mengingat wajah Vita, istri dari temannya 
sendiri, Arzi. 


"Kita sampai disini, sayang. Aku harus pergi." ucap Banu 
pelan dan mengeluarkan kejantanannya dari lubang 
kewanitaan Dera, kekasihnya. 


Lelehan cairan percintaan mereka berdua semakin 
membasahi tempat tersebut. Entah karena keringat mereka 
berdua yang bercampur karena belum mandi, atau karena 


bekas percintaan panas mereka berdua yang dilakukan 
berjam-jam. 


"Kamu mau pergi kemana, Banu?" tanya Dera ketika melihat 
punggung kokoh laki-laki selingkuhannya yang sangat 
berotot. 


"Aku ada keperluan. Aku harus mandi dulu, sudah siang." 


"Apa kamu tidak mau mengajakku mandi bersama?" ucap 
Dera seraya melihat Banu yang sudah berbalik badan 
menatapnya dengan seringaian mesumnya. 


"Apa kamu yakin? Jika kita mandi bersama, mungkin kita 
tidak akan mandi." 


"Aku tidak masalah." 

Banu pun menampilkan deretan gigi putihnya yang rapih, 
kemudian berjalan mendekati Dera dan mengangkat 
badannya dengan sekali angkat. 


"Jangan salahkan aku, kalau kamu akan mendesah berjam- 
jam lagi dikamar mandi, sayang." 


"Aku menantikan itu." ucap Dera mendesah seraya 
memainkan jarinya didada bidang Banu. 


"Aku pasti akan memuaskanmu." ucap Banu seraya 
mengingat Vita yang tiba-tiba muncul dikepalanya. 
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7. Undangan Pesta 


Salam Hangat 
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8. Sexy Party 


Sebelum baca tolonglah vote, supaya aku semangat 
menulis dan lebih cepat update terus. 
Terimakasih... 


Satu persatu aneka mobil impor ternama memasuki villa 
mewah yang berada ditengah hutan dibawah kaki 
pegunungan. Meski menyeramkan, namun akses menuju 
villa ternyata sangatlah mudah dilalui. 
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9. Games Panas 


Ceritanya masih panjang ya, ini masih awal... untuk 
Arzi selamat menikmati games panas ini 


Jangan lupa Vote supaya aku semangat dan cepat 
update lancar terus... terimakasih. 


"Mulai." 


cepat, laki-laki itu berposisi kuda-kuda setengah berdiri, 
membuat Vita terbelalak saat kejantanan laki-laki itu 
mengenai kewanitanya. 


"Aaaaaaaakh." 
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10. Si Pejantan Tangguh 


2144 bijaklah dalam membaca... 

Mengandung konten sensitif... 

Berikan Vote kalian ya, supaya cepat update lebih 
cepat dan sering. 
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11. Sentuhan Itu 


12. Warning 21 


Jangan lupa Vote lebih dulu sebelum membaca part 
ini, karena bisa mengakibatkan spot jantung tak 
terkendali... terimakasih. 
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13. Malam Yang Indah 
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14. Kesempatan Emas 


Jangan lupa Vote terus ya... setelah itu baca dengan 
serius, karena bisa saja kalian merasakan degup 


jantung yang luar biasa seperti Vita, wkwkw... 
terimakasih 
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15. Aksi Erotisme 


Yang Baca Banyak... Tapi, kenapa ya yang kasih Vote 
jarang banget? Setidaknya bagi yang sudah kasih 
bintangnya, aku ucapkan terimakasih... 
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16. Tamu Tak Diundang 


Salam Hangat 
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17. Awakens 
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18. Diam membisu 


Salam Hangat 


(Wanda Niel) 
IG : wanda niel25 


19. Tanpa Tujuan 
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20. Berpisah 
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21. XXX 
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22. Tantangan Terbuka 
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23. Pergi 


Oh iya, aku mau kasih tau, kalau yang belum tau. 
Biasanya aku akan cepat menarik isi cerita setelah 
TAMAT... 

Jadi, kalau aku update... 

cepat segera baca dan vote ya... 

kalau ketinggalan itu resiko sendiri. 


jangan ngeJUDGE atau maki-maki tentang cerita yang 
aku buat, kalau isi cerita hanya berisi halaman 
kosong. Terimakasih. 
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24. Terjadi 


Yah... sudah TAMAT Aja ya 

Maaf ya, kalau cerita ini tidak sesuai dengan ekspektasi 
kalian. 

Tapi, yang namanya cerita pasti ada yang suka ada juga 
yang tidak suka endingnya seperti apa. 

Semoga menghibur kalian... Terimakasih. 


Cerita ini besok akan aku tarik. 
Jadi, kalau ada yang tidak baca. 
Mohon maaf, itu resiko ditanggung sendiri 


Link : 
https://play.google.com/store/books/details/Wandaniel25 Th 
e Screet My HUSBAND?id—- gl gXEAAAOBAJ 

[THE END] 
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25. Spoiler Arzi Vita 


Setelah masalah rumah tangga mereka terselesaikan 
dengan sangat singkat. Arzi menggendong Vita masuk 
kedalam rumah dan tidak lupa mengunci pintu depan. 


Pandangan mata Vita masih mengarah kerahang kokoh Arzi 
yang sedikit ditumbuhi bulu tipis yang belum Arzi cukur. 
Senyuman di bibir Vita mengembang saat Arzi menatapnya 
dengan tersenyum. 


"Sepertinya malam ini akan menjadi malam pertama yang 
mengawali hubungan rumah tangga kita." bisik Arzi mesum. 
Hal itu membuat Vita semakin membenamkan wajahnya 
kedada bidang Arzi, suaminya. 


Apa pun yang terjadi, rumah tangganya akan ia 
pertahankan. Vita pun akan menerima kekurangan 
suaminya dan mencoba berbagai cara supaya Arzi, 
perlahan-lahan menghentikan kelainan yang dimiliki 
suaminya itu. 


Arzi sudah menurunkan tubuh Vita tepat didekat ranjang 
kamarnya yang temaram. "Vita... kita sudah sampai dikamar 
kita. Kamu mau mandi lebih dulu atau...." 


Jari telunjuk Vita menempel dibibir Arzi, agar tidak berbicara 
lagi. Hal itu membuat Arzi pun tersenyum seraya tangannya 
meraba ke perut Vita dari bawah. 


Lebih lengkapnya baca di playstore!!! 
Terimakasih. 


Link : 
https://play.google.com/store/books/details/Wandaniel25 Th 
e Screet My HUSBAND?id—-g1l gXEAAAOBAJ 


Salam Hangat 


(Wanda Niel) 
IG : wanda niel25 


